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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRY PADA
MATERI LARUTAN PENYANGGAUNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN BERPIKIR KRITIS

Oleh

MELDA MIFTA KHOIRIYAH SIREGAR

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran
guided inquiry pada materi larutan penyangga dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI F.1
sampai dengan XI F.4 di SMA Negeri 13 Bandar Lampung pada Tahun Ajaran
2024/2025. Pengambilan sampel pada penelitian dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling dan diperoleh kelas XI F.2 sebagai kelas eksperimen dan
kelas XI F.3 sebagai kelas kontrol. Penelitian ini merupakan weak experimental
dengan Prettest-Posttest Control Group Design. Instrumen yang digunakan
adalah tes keterampilan berpikir kritis, skala penilaian keterlaksanaan pem-
belajaran dan lembar observasi aktivitas peserta didik. Data penelitian dianalisis
dengan uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji Independent Samples t-Test.
Hasil uji Independent Sampels t-Test menunjukkan bahwa rata-rata n-gain
keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen yaitu 0,87 yang berkategori tinggi.
Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang menggunakan model guided inquiry
pada materi larutan penyangga efektif dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis peserta didik.

Kata kunci: guided inquiry, keterampilan berpikir kritis, larutan penyangga



ABSTRACT

THE EFFECTIVENESS OF THE GUIDED INQUIRY LEARNING
ON THE MATERIAL OF BUFFER SOLUTION IN
IMPROVING CRITICAL THINKING SKILS

By

MELDA MIFTA KHOIRIYAH SIREGAR

This study aims to describe the effectiveness of the guided inquiry learning model
on buffer solution materials in improving critical thinking skills. The population
in this study is students in grades XI F.1 to XI F.4 at SMA Negeri 13 Bandar
Lampung in the 2024/2025 Academic Year. Sampling in the study was carried out
using purposive sampling techniques and obtained class XI F.2 as experimental
class and class XI F.3 as the control class. This study is a weak experiment with
prettest-posttest control group design. The instruments used were critical thinking
skills test instruments, learning implementation assessment scales and student ac-
tivity observation sheets. The research data was analyzed using a two-average
difference test, namely the independent samples t-test. The results of the inde-
pendent samples t-test showed that the average n-gain of critical thinking skills in
the experimental class was 0.87 which was in the high category. Then, it can be
concluded that learning that uses the guided inquiry model on buffer solution ma-
terials is effective in improving students' critical thinking skills.

Keywords: buffer solutions, critical thinking skills, guided inquiry,
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan yang harus dimiliki peserta didik untuk menghadapi tantangan abad
ke 21 salah satunya adalah keterampilan berpikir kritis (Mashudi, 2021). Keteram-
pilan berpikir kritis merupakan keterampilan untuk melakukan refleksi, menguji
ulang, dan memodifikasi pemikiran yang sudah ada, agar dapat berfungsi secara
efektif dan efisien dalam komunikasi serta interaksi global (Davidi dkk., 2021).
Proses yang melibatkan keterampilan berpikir kritis akan menghasilkan keputusan
yang reliabel dan valid. Pada era sekarang ini, keterampilan berpikir kritis harus
ada, tumbuh, dan berkembang pada diri peserta didik untuk menghadapi segala
permasalahan yang akan dihadapi nantinya (Safira, 2021).

Peserta didik yang dibekali keterampilan berpikir kritis diharapkan akan mampu
memilih alternatif terbaik, serta dapat membangun pengetahuan dan sikap rasional
dalam kehidupan sehari-hari (Alsaleh, 2007). Keterampilan berpikir kritis juga
dapat membuat peserta didik memiliki pengalaman belajar yang bermakna karena
membantu peserta didik untuk mempertanyakan asumsi, memeriksa keakuratan
informasi, dan mengevaluasi argumen secara kritis (Zakiyah dkk., 2023). Oleh
karena itu, keterampilan berpikir kritis menjadi salah satu keterampilan yang

harus melekat pada diri peserta didik (Rohmawati dan Zevender, 2022).

Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) yang dirilis pada
tahun 2022 menguji kemampuan membaca, matematika dan sains menunjukkan

Indonesia berada diperingkat ke-67 dengan perolehan skor 383 poin. Angka ini



menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik Indonesia berada

pada kuadran low performance (OECD, 2023). Sejalan dengan hal tersebut, hasil
penelitian Setianingsih dan Roshayanti (2022) juga menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta didik memiliki keterampilan berpikir kritis yang rendah dengan skor

pencapaian rata-rata 36,87 dari nilai maksimum 100.

Fakta tersebut diperkuat dengan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan
dengan guru mata pelajaran kimia kelas XI di SMA N 13 Bandar Lampung, di-
peroleh informasi bahwa pembelajaran dalam kelas guru dominan menjelaskan
materi dengan metode konvensional dan tidak menggunakan strategi pembelajar-
an. Pelaksanaan praktikum larutan penyangga cenderung hanya untuk mengetahui
pengertian larutan penyangga, namun peserta didik tidak dapat menjelaskan
mengapa larutan penyangga bersifat demikian. Selain itu, peserta didik kurang
antusias dalam mengungkapkan pendapat, dan tidak berperan aktif dalam kegiatan
tanya jawab. Hal tersebut yang menyebabkan keterampilan berpikir kritis peserta
didik tidak dilatihkan.

Capaian pembelajaran kimia pada Kurikulum Merdeka fase F meliputi elemen
pengetahuan dan elemen keterampilan proses. Salah satu elemen pengetahuan di
kelas XI yaitu menggunakan konsep asam basa dalam kehidupan sehari-hari, sub-
materi yang mempelajari konsep asam basa adalah larutan penyangga. Sedangkan,
elemen keterampilan proses di kelas XI yaitu mengamati, mempertanyakan dan
memprediksi, merencanakan dan melakukan penyelidikan, memproses dan meng-
analisis data atau informasi, mengevaluasi dan refleksi, serta mengkomunikasikan
hasil (Kemendikbud, 2022). Untuk membimbing peserta didik dapat mencapai
capaian pembelajaran tersebut yang berdasar pada keterampilan berpikir kritis,
maka peserta didik dapat dilatihkan menggunakan indikator-indikator keterampil-
an berpikir kritis berdasarkan Norris dan Ennis, (1989). Pertama, peserta didik
diminta untuk mengamati fenomena atau wacana terkait larutan penyangga,
kemudian peserta didik diminta untuk mengidentifikasi hubungan dari informasi
yang diperoleh dari hasil pengamatan, serta merumuskan hipotesis sementara.
Setelah itu, peserta didik diminta untuk mempertimbangkan kredibilitas informasi

atau pernyataan dari berbagai sumber untuk dapat menarik kesimpulan.



Berdasarkan hal tersebut, maka perlu adanya upaya untuk membantu peserta didik
melatih keterampilan berpikir kritis peserta didik. Salah satunya dengan meng-
gunakan model pembelajaran yaitu model guided inquiry. Model pembelajaran
inkuiri terbimbing menuntun peserta didik memperoleh pengetahuan melalui
kegiatan pembelajaran secara mandiri (Sukmawati, 2017). Adapun tahapannya
meliputi mengajukan pertanyaan atau permasalahan, merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis data, dan membuat kesimpulan (Gulo, 2008).
Model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat menguatkan keterampilan berpikir

kritis, dan pemahaman peserta didik (Rahayu, 2018).

Hasil penelitian yang berhubungan dengan model pembelajaran guided inquiry
dengan keterampilan berpikir kritis, diantaranya Safnowandi dan Fajri (2022)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran inkuiri
terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Selain itu,
Ramadhanti dan Agustini (2021) juga menyimpulkan bahwa penerapan model
inkuiri terbimbing selama pembelajaran pada materi laju reaksi dapat

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik di SMA Negeri 1 Taman.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian dengan judul “Efektivitas
Model Pembelajaran Guided Inquiry pada Materi Larutan Penyangga untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis”.

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana efektivitas model pembelajaran guided inquiry
pada materi larutan penyangga untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis

peserta didik?

C. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran guided inquiry pada

materi larutan penyangga dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis.



D. Manfaat penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu:

1. Bagi peserta didik

Memberi pengalaman secara langsung bagi peserta didik dalam melatihkan ke-
terampilan berpikir kritis pada materi larutan penyangga dengan menggunakan
model pembelajaran guided inquiry.

2. Bagiguru

Sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

3. Bagi sekolah

Sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam mengembangkan perangkat pem-
belajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran kimia di sekolah.

4. Peneliti lain

Menjadi referensi untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan tahapan

model pembelajaran guided inquiry dan keterampilan berpikir kritis.

E. Ruang lingkup penelitian

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini, yaitu:

1. Model pembelajaran guided inquiry dinyatakan efektif meningkatkan ke-
terampilan berpikir kritis peserta didik apabila terdapat perbedaan rata-rata
n-gain yang signifikan antara kelas ekperimen dan kelas kontrol, serta rata-
rata n-gain keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen minimal berkategori
sedang.

2. Model pembelajaran guided inquiry yang digunakan pada penelitian ini yaitu
menurut Gulo (2008).

3. Keterampilan berpikir kritis yang diteliti yaitu memberikan klarifikasi dasar,

mengumpulkan infomasi, dan membuat inferensi (Norris and Ennis, 1989).



II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Guided Inquiry

Inkuiri dapat berarti ikut serta atau terlibat dalam mengajukan pertanyaan,
mencari informasi, dan melakukan penyelidikan (Fathurrohman, 2017). Model
pembelajaran inkuiri berarti pembelajaran di kelas guru sebagai fasilitator dan
berpusat pada peserta didik dengan melibatkan mereka untuk terlibat langsung
melakukan pembelajaran inkuiri. Selain itu, model pembelajaran inkuiri
diharapkan membuat peserta didik lebih percaya diri, terampil, mandiri, dan
mampu be-kerja sama dengan peserta didik lainnya (Hamdayama, 2014). Model
pembelajaran inkuiri ini salah satu model pembelajaran melibatkan peserta didik
secara langsung dalam kegiatan pembelajaran di kelas, yakni merumuskan

masalah, mengumpulkan informasi, dan berkomunikasi.

Sani (2013) mengemukakan bahwa ada tiga macam model pembelajaran inkuiri
adalah sebagai berikut.

1. Inkuiri terbimbing (guided inquiry), peserta didik memperoleh pedoman
sesuai dengan yang dibutuhkan. Pedoman-pedoman tersebut biasanya berupa
pertanyaan-pertanyaan yang membimbing.

2. Inkuiri bebas (free inquiry), peserta didik bebas melakukan penelitian sendiri
bagaikan seorang ilmuwan. Peserta didik harus dapat mengidentifikasi dan
merumuskan berbagai topik permasalahan yang hendak diselidiki.
Metodenya adalah inquiry role approach yang melibatkan peserta didik
dalam kelompok tertentu, setiap anggota kelompok memiliki tugas seperti
koordinator kelompok, pembimbing teknis, pencatatan data, dan pengeva-
luasi proses.

3. Inkuiri bebas yang dimodifikasi (modified free inquiry), guru memberikan
permasalah atau problem dan kemudian peserta didik diminta untuk
memcahkan permasalahan tersebut melalui pengamatan, eksplorasi dan
prosedur penelitian.



Penelitian ini berfokus pada model pembelajaran guided inquiry. Menurut Gulo
(2008), inkuiri terbimbing adalah suatu kegiatan belajar yang me libatkan seluruh
kemampuan peserta didik untuk mencari dan menyelidiki suatu permasalahan
secara sistematis, logis, analitis, sehingga dengan bimbingan dari guru, peserta
didik dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh per caya diri.
Prosedur mengajar inkuiri terbimbing menitikberatkan pada studi individual,
manipulasi objek-objek, dan eksperimentasi oleh peserta didik sebelum membuat
generalisasi sampai peserta didik menyadari suatu konsep. Inkuiri terbimbing
dapat menguatkan kemampuan proses sains peserta didik, kemampuan berfikir

dan memahami.

Tahapan pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) menurut
Gulo (2008) adalah sebagai berikut.

1. Mengajukan pertanyaan atau permasalahan
Kegiatan metode pembelajaran inkuiri dimulai ketika pertanyaan atau per-
masalahan diajukan, kemudian peserta didik diminta untuk merumuskan
hipotesis.

2. Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara atas pertanyaan atau solusi permasalahan
yang dapat diuji dengan data. Untuk memudahkan proses ini, guru
membimbing peserta didik menentukan hipotesis yang relevan dengan perma-
salahan yang diberikan.

3. Mengumpulkan data
Hipotesis digunakan untuk menuntun proses pengumpulan data. Guru
membimbing peserta didik untuk menentukan langkah-langkah pengumpulan
data. Data yang dihasilkan dapat berupa tabel atau grafik.

4. Analisis data
Peserta didik bertanggung jawab menguji hipotesis yang telah dirumuskan
dengan menganalisis data yang telah diperoleh. Setelah memperoleh kes-
impulan, dari data percobaan, peserta didik dapat menguji hipotesis yang te-
lah dirumuskan. Bila ternyata hipotesis itu salah atau ditolak, peserta didik
dapat menjelaskan sesuai dengan proses inquiry yang telah dilakukannya.

5. Membuat kesimpulan
Langkah penutup dari pembelajaran inkuiri adalah membuat kesimpulan se-
mentara berdasarkan data yang diperoleh peserta didik.

Semua tahapan dalam pembelajaran guided inquiry ini merupakan proses belajar
siswa. Guru berperan untuk memaksimalkan kegiatan tersebut sebagai motivator,

fasilitator, dan pengarah (Gulo, 2008).



Pembelajaran dengan model guided inquiry memiliki beberapa ciri khas. Sanjaya
(2006) mengemukakan beberapa karakteristik model pembelajaran guided inquiry
sebagai berikut:

1. Menekankan pada aktivitas peserta didik secara maksimal untuk mencari dan
menemukan.

2. Seluruh aktivitas yang dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari dan
menemukan jawaban sendiri dari sesuatu yang ditanyakan.

3. Tujuannya mengembangkan kemampuan berpikir sistematis, logis dan kritis,
atau mengembangkan intelektual sebagai bagian dari proses mental.

B. Keterampilan Berpikir Kritis

Keterampilan berpikir kritis merupakan berpikir secara beralasan dan reflektif
dengan menekankan pada pembuatan keputusan tentang apa yang harus
dipercayai atau dilakukan (Ennis, 1985). Keterampilan berpikir kritis sebagai
proses disiplin cerdas dari konseptualisasi, penerapan, analisis, sintesis, dan
evaluasi aktif dan berketerampilan yang dikumpulkan dari, atau dihasilkan oleh
observasi, pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi sebagai sebuah

penuntun menuju kepercayaan dan aksi (Filsaime, 2008).

Tujuan berpikir kritis adalah untuk menguji suatu pendapat atau ide, termasuk di
dalamnya melakukan pertimbangan atau pemikiran yamg didasarkan pada
pendapat yang diajukan (Sapriya, 2011). Secara umum, keterampilan berpikir
kritis yaitu proses intelektual yang aktif dan penuh dengan keterampilan dalam
membuat pengertian atau konsep, mengaplikasikan, menganalisis, membuat
sistesis, dan mengevaluasi. Hal ini berdasarkan hasil observasi, pengalaman,
pemikiran, pertimbangan, dan komunikasi, yang akan membimbing dalam

menentukan sikap dan tindakan.

Keterampilan berpikir kritis seseorang harus selalu diasah dan ditingkatkan secara
kontinu, karena seseorang yang berpikir kritis akan mampu untuk menyelesaikan
masalah-masalah yang dihadapi secara efektif (Munawwarah dkk., 2020).
Menurut Pithers dan Soden (2000), berpikir kritis melibatkan ke mampuan
mengidentifikasi pernyataan, menganalisis pertanyaan seseorang melalui pen-

carian mandiri yang terintegrasi pada pengetahuan, menyajikan bukti untuk



mendukung sebuah argumen, serta memeriksa opsi yang telah didapatkan dari pe

mikiran dan memilih yang paling logis. Norris and Ennis (1989) membagi 12

indikator ke dalam 5 kelompok keterampilan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator keterampilan berpikir kritis menurut Norris and Ennis

No | Indikator Keterampilan Berpikir Keterampilan Berpikir yang dibutuhkan
Kritis
1. | Melakukan klarifikasi dasar Memahami masalah

Menganalisis sudut pandang posisi
Bertanya dan menjawab pertanyaan yang
bersifat klarifikasi dan menantang

Mengumpulkan informasi

Mempertimbangkan kredibilitas dari berbagai
sumber informasi

Mengobservasi dan mempertimbangkan
laporan observasi

Membuat inferensi

Membuat dan mempertimbangkan dedukasi
menggunakan informasi yang tersedia
Membuat dan mempertimbangkan induksi
Membuat dan mempertimbangkan hasil
pertimbangan

Melakukan kalrifikasi lebih lanjut

Mendefinisikan istilah dan
Mempertimbangkan suatu definisi
Mengidentifikasi asumsi-asumsi

Menyimpulkan

Menentukan suatu tindakan
Mengkomunikasikan keputusan kepada orang
lain

C. Penelitian yang Relevan

Berikut beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini disajikan pada

Tabel 2.

Tabel 2. Penelitian-penelitian yang relevan

didik

test Pos test.

No Peneliti Judul Jurnal Metode Hasil
1 (Safnowandi | Pengaruh Pembela- | Biocaster : Penelitian ini | Hasil penelitian
dan Fajri, S, | jaran Inkuiri Ter- Jurnal Kajian | menggunakan | ini menunjukkan
2022) bimbing (Guided Biologi metode quasi | bahwa terdapat
Inquiry) Berbasis eksperimen pengaruh
Saintifik terhadap dengan de- penggunaan
Kemampuan Ber- sain one model pembelaja-
pikir Kritis Peserta group Pre- ran inkuiri ter-

bimbing terhadap
kemampuan ber-
pikir kritis peserta
didik.




Tabel 2. (Lanjutan)

Siswa di Kelas
XI SMA Negeri
2 Palu

No | Peneliti Judul Jurnal Metode Hasil
2 (Respati, Pengaruh Model | JTC-RE: Penelitian ini | Hasil penelitian ini
2023) Pembelajaran Journal of | menggunakan | menunjukkan bahwa
Guided Inquiry | Tropical metode quasi | penggunaan model pem-
terhadap Critical | Chemistry | experiment belajaran guided inquiry
Thinking dan Research dengan none- | dapat mempengaruhi crit-
Collaborative and Edu- quivalent ical thinking dan collabo-
pada Materi cation control group | rative peserta didik.
Asam Basa design.
3 (Azizah Penerapan Pensa E- Metode Hasil penelitian ini
dan Model Jurnal : penelitian menunjukkan bahwa
Rosdiana, | Pembelajaran Pendidikan | yang adanya pengaruh yang
2022) Inkuiri Sains digunakan signifikan pada metode
Terbimbing one group pembelajaran inkuiri ter-
untuk pretest-post- | bimbing terhadap ke-
Meningkatkan test design. | mampuan berpikirkritis-
Keterampilan siswa.
Berpikir Kritis
Siswa Ditinjau
dari Gender
pada Materi
Larutan
Penyangga
4 (Sarifah Implementasi Pensa E- Jenis Hasil penelitian ini
dan Model Jurnal : penelitian ini, | menunjukkan bahwa
Nurita, Pembelajaran Pendidikan | yaitu pre-ex- | implementasi model
2023) Inkuiri Sains perimental pembelajaran inkuiri
Terbimbing dengan terbimbing dapat
untuk rancangan meningkatkan
Meningkatkan penelitian keterampilan berpikir
Keterampilan one group kritis dan kolaborasi
Berpikir Kritis pretest post- siswa.
dan Kolaborasi test design.
Siswa
5 (Ijirana, Pengaruh Model | Media Metode Hasil penelitian ini
2021) Pembelajaran Eksakta penelitian menunjukkan bahwa
Inkuiri yang model pembelajaran
Terbimbing digunakan inkuiri terbimbing ber-
Berbasis Mind pretest and basis mind mapping ber-
Mapping postest con- pengaruh untuk mening-
Terhdapa trol group de- | katkan keterampilan ber-
Keterampilan sign pikir kritis siswa di kelas
Berpikir Kritis XI MIA Negeri 2 Palu.




Tabel 2. (Lanjutan)

10

Materi Larutan
Penyangga

No Peneliti Judul Jurnal Metode Hasil

6 (Simaremare | Pengaruh Model Jurnal Penelitian ini Hasil penelitian ini
dan Suyanti, | Pembelajaan Pendidi- | menggunakan | menunjukkan bahwa
2024) Inkuiri Terbimbing | kan desain pretest— | model pembelajaran

Berbanuan Lectora | Kimia posttest con- inkuiri terbimbing

Inspire terhadap trol group berbantuan Lectora

Kemampuan HOTS Inspire layak di-terap-

Literasi Siswa pada kan disekolah guna

Materi Asam Basa meningkatkan ke-
mampuan HOTS lit-
erasi siswa.

7 Nurfahzuni | Pengembangan E- Bio- Penelitian ini | Hasil penelitian ini
dan book Berbasis caster : merujukpada menunjukkan bahwa
Budiyanto Inkuiri Terbimbing | Jurnal model E-book Berbasis
(2023) Materi Enzim untuk | Kajian pengembangan | Inkuri Terbimbing

Melatih Biologi | 4D melalui efektif untuk me-

Keterampilan tahap define, ningkatkan ke-

Berpikir Kritis design, de- terampilan berpikir

Siswa velop, dan dis- | kritis siswa.
seminate.

8 Riskayanti Pengaruh Model Bio- Penelitian ini Hasil penelitian ini
(2023) Pembelajaran caster : | menggunakan | menunjukkan bahwa

Inkuiri Terbimbing | Jurnal metode quasi | kemampuan pemeca-
terhadap Kemam- Kajian eksperiment han masalah dan hasil
puan Pemecahan Biologi | dengan pre- belajar kognitif pe-
Masalah dan Hasil test post-tes serta didik meningkat
Belajar Kognitif contro-group setelah diterapkan
Peserta didik desigen model pembelajaran
inkuiri terbimbing

9 Nurfahzuni | Implementasi Bio- Penelitian ini Hasil penelitian ini
dan Guided Inquiry caster : menggunakan | menunjukkan bahwa
Budiyanto Learning Berban- Jurnal metode pre-ex- | pembelajaran meng-
(2023) tuan Simulasi Inter- | Kajian perimental gunakan model

aktif PhET Untuk Biologi | melalui one inkuiri terbimbing

Meningkatkan Ket- group pretest- | berbantuan simulasi

erampilan Proses postes design. | interaktif PhET

Sains. dapat meningkatkan
keterampilan proses
sains.

10 | (Maulidah Meningkatkan Self | JCAE Penelitian ini Hasil penelitian ini
dkk., 2022) | Efficacy dan (Journal | menggunakan | menunjukkan bahwa

Keterampilan of rancangan terjadi peningkatan
Berpikir Kritis Chemis- | PTK. self efficacy dan
dengan Model try and respon positif pada
Pembelajaran Educa- pemeblajaran dengan
Inkuiri Terbimbing | tion) menggunakan model
Berbantuan Virtual inkuiri terbimbing
Laboratory pada berbantuan virtual

laboratory.
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D. Kerangka Pemikiran

Model pembelajaran guided inquiry menuntut peserta didik untuk aktif dalam
mencari informasi dan memecahkan masalah, yang dalam prosesnya diperlukan
bimbingan dari guru. Guru memberikan LKPD dengan sintak model pembelajar-

an guided inquiry yang berisi pertanyaan-pertanyaan untuk membimbing siswa.

Pada tahap awal pembelajaran dengan model pembelajaran guided inquiry, yaitu
mengajukan pertanyaan atau permasalahan. Pada tahap ini peserta didik disajikan
suatu wacana dalam kehidupan sehari-hari, yaitu pH dalam mulut saat mengkon-
sumsi makanan yang mengandung asam, basa, manis, sampai pahit. Selanjutnya,
peserta didik diminta untuk menuliskan pertanyaan atau permasalahan terkait
wacana yang diberikan. Keterampilan berpikir kritis yang dilatihkan pada tahap
ini yaitu siswa dituntut untuk dapat mengajukan pertanyaan yang menantang

berdasarkan wacana yang diberikan.

Tahap kedua, berupa merumuskan hipotesis. Peserta didik diharapkan mencari
informasi yang belum diketahui untuk menuliskan hipotesis berdasarkan
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh peserta didik terkait wacana yang
diberikan. Keterampilan berpikir kritis yang dilatihkan pada tahap ini yaitu siswa
diminta guru untuk mengumpulkan informasi dan mempertimbangkan kredibilitas

informasi yang didapatkan.

Tahap selanjutnya, yaitu pengumpulan data. Peserta didik dibimbing oleh guru
untuk mengidentifikasi variabel-variabel dalam percobaan dan menentukan alat
dan bahan yang digunakan serta menentukan langkah-langkah percobaan untuk
mengumpulkan data hasil percobaan kemudian melakukan percobaan.
Keterampilan berpikir kritis yang dilatihkan pada tahap ini yaitu siswa diminta
guru untuk membuat dan mempertimbangkan hasil deduksi menggunakan

informasi yang tersedia.

Tahap keempat, berupa menganalisis data. Peserta didik mencermati data hasil
percobaan untuk dikaitkan dengan pertanyaan-pertanyaan yangtelah disajikan
dalam LKPD, pertanyaan ini membimbing peserta didik untuk memahami materi

larutan penyangga. Keterampilan berpikir kritis yang dilatih-kan pada tahap ini
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yaitu guru meminta siswa untuk generalisasi berdasarkan pengeamtan dan data

yang telah dikumpulkan.

Tahap terakhir, berupa membuat kesimpulan. Peserta didik dibimbing oleh guru
untuk membuat kesimpulan yang tepat dari hasil percobaan dan menghubungkan-
nya dengan hipotesis. Keterampilan berpikir kritis yang dilatih-kan pada tahap ini

yaitu siswa diminta untuk menarik kesimpulan.

Berdasarkan uraian dan tahapan-tahapan diatas, diharapkan model pembelajaran
guided inquiry pada materi larutan penyangga dapat meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Diagram alir kerangka pemikiran dapat dilihat pada
Gambar 1.

Tahapan model pembelajaran Indikator keterampilan
guided inquiry berpikir kritis
Mengajukan pertanyaan atau y
permasalah Melakukan klarifikasi terhadap
masalah

\/

Membuat hipotesis

\ 4

. a

Mengumpulkan informasi Mengumpulkan informasi

Menganalisis data v

v Membuat inferensi

Membuat kesimpulan

v

Model pembelajaran guided inquiry dapat melatihkan keterampilan

berpikir kritis peserta didik pada materi larutan penyangga

Gambar 1. Kerangka pemikiran
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E. Anggapan Dasar

Anggapan dasar penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan
kognitif yang sama.

2. Tingkat kedalaman dan keluasan materi yang dibelajarkan pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen sama.

3. Perbedaan n-gain keterampilan berpikir kritis peserta didik terjadi karena

penggunaan model pembelajaran yang berbeda dalam proses belajar.

F. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan model pem-
belajaran guided inquiry pada materi larutan penyangga efektif dalam mening-

katkan keterampilan berpikir kritis.



III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 13 Bandar Lampung. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 13 Bandar
Lampung tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 140 siswa kelas dan tersebar
dalam 4 kelas, yaitu XI F1 sampai XI F4. Teknik pengambilan sampel yang di-
gunakan adalah purposive sampling, dimana pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan (Fraenkel, ef al., 2012). Pengambilan sampel berdasarkan informasi
yang diperoleh dari guru mata pelajaran kimia dengan pertimbangan kemampuan
kognitif yang hampir sama. Pengundian dilakukan untuk menentukan kelas pene-
litian, didapatkan kelas XI F.3 yang sebagai kelas kontrol dan kelas XI F.2 sebagai

kelas eksperimen.

B. Jenis dan Sumber Data

Jenis data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data utama dan
data pendukung. Data utama berupa data pretes dan postes keterampilan berpikir
kritis. Data pendukung berupa data keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas
peserta didik. Kedua jenis data tersebut bersumber dari seluruh peserta didik

kelas eksperimen dan kontrol.

C. Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah weak eksperimental dengan

prettest-posttest control group design. Desain penelitian ini disajikan pada Tabel
3.
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Tabel 3. Desain penelitian prettest-posttest control group design

Kelas Penelitian Pretest Perlakuan Postest
Eksperimen (0) X O
Kontrol 0) C O
(Fraenkel et al., 2012).

Keterangan:
O : Observasi (pretes dan postes)
C : Pembelajaran konvensional
X : Pembelajaran menggunakan model guided inquiry

Sebelum diterapkan perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan
pretes terlebih dahulu (O). Setelah itu kelas eksperimen diberi perlakuan berupa
pembelajaran menggunakan model guided inquiry (X), sedangkan kelas kontrol
diberi perlakuan berupa pembelajaran konvensional (C). Selanjutnya, dilakukan
postes (O) pada kedua kelas untuk melihat hasil belajar berdasarkan perlakuan

yang telah diberikan.

D. Variabel Penelitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas, variabel kontrol,
dan variabel terikat. Variabel bebas pada penelitian ini adalah model pembelajar-
an yang digunakan, yaitu model guided inquiry pada kelas eksperimen dan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Variabel kontrol pada penelitian
ini adalah materi larutan penyangga dan guru yang mengajar. Variabel terikat

pada penelitian ini adalah keterampilan berpikir kritis peserta didik.

E. Perangkat Pembelajaran dan Instrumen Penelitian

Adapun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian yang digunakan pada

penelitian ini adalah:

1. Perangkat pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu modul ajar
materi larutan penyangga yang mencakup rencana pelaksanaan pembelajaran dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) larutan penyangga yang menggunakan model
pembelajaran guided inquiry pada. LKPD berjumlah 4, yaitu LKPD pengertian,
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sifat, dan komponen larutan penyangga, LKPD prinsip kerja, fungsi larutan
peyangga, LKPD menghitung pH dan pOH larutan penyangga, serta LKPD peran
larutan penyangga dalam tubuh makhluk hidup.

2. Instrumen penelitian
Adapun instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah:

a. Soal pretes dan postes yang terdiri dari 5 butir soal essai untuk mengukur ke-
terampilan berpikir kritis peserta didik pada materi larutan penyangga disertai
kisi-kisi soal pretes-postes dan rubrik skor setiap soal.

b. Lembar observasi aktivitas peserta didik pada saat pembelajaran. Aktivitas
peserta didik yang diamati terdiri dari 4 aspek penilaian, yaitu bertanya,
menjawab pertanyaan, memberikan tanggapan terhadap presentasi kelompok
lain dan bekerja sama. Penilaian dapat dilakukan dengan memberikan tanda
checklist () pada tiap kategori yang dipilih.

c. Skala penilaian keterlaksanaan pembelajaran di kelas eksperimen yang terdiri
dari 4 kategori, yaitu kurang baik, cukup baik, baik dan sangat baik. Penilaian
yang digunakan yaitu angket tertutup dengan pernyataan positif yang diisi
dengan cara memberikan tanda checklist (V). Lembar penilaian ini diisi oleh

dua orang guru mata pelajaran kimia SMA N 13 Bandar Lampung.

3. Validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian
Validasi perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian dilakukan dengan cara

Jjudgement oleh dosen pembimbing.

F. Prosedur penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan

penelitian, tahap pelaksanaan penelitian, dan tahap pelaporan.

1. Tahapan persiapan penelitian

Prosedur pada tahapan persiapan penelitian adalah sebagai berikut:

a. Meminta izin kepada kepala sekolah SMA Negeri 13 Bandar Lampung.
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Melakukan observasi untuk memperoleh informasi mengenai jumlah kelas,
jumlah peserta didik, karakteristik peserta didik, kurikulum yang digunakan,
dan model pembelajaran.

Menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian, kemudian

mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing

Tahap pelaksanaan penelitian

Prosedur pada tahapan pelaksanaan penelitian adalah sebagai berikut:

a.

3.

Menentukan sampel penelitian berdasarkan informasi yang diperoleh dari
guru mata pelajaran kimia

Memberikan pretes dengan soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol.

Memberikan perlakuan berupa kegiatan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran guided inquiry pada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol.

Melakukan pengamatan aktivitas peserta didik dan keterlaksanaan model
pembelajaran guided inquiry selama proses pembelajaran berlangsung.
Memberikan postes dengan soal yang sama pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol setelah diberikan perlakuan, sehingga didapatkan hasil akhir ke-

terampilan berpikir kritis siwa.

Tahap pelaporan

Prosedur pada tahapan akhir adalah sebagai berikut:

a.

Mengolah dan menganalisis data yang telah diperoleh untuk mendapatkan
kesimpulan. Adapun langkah-langkah penelitian ini disajikan dalam bentuk

diagram alir pada Gambar 2.



Persiapan:

1. Meminta izin ke sekolah mitra
2. Observasi ke sekolah

validasi perangkat pem-
belajaran dan instrumen
penelitian

Menentukan sampel
penelitian

l

3. Menyusun dan melakukan ~ |---
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Hasil:

1. Memperoleh informasi
karakteristik peserta didik,
kurikulum, metode pem-
belajaran serta menentukan
populasi dan sampel penelitian

2. Kisi-kisi pretes-postes, soal
pretes-postes, rubrik pens-
koran, lembar pengamatan
aktivitas peserta didik dan
lembar keterlaksanaan model
pembelajaran guided inquiry)

Kelas eksperimen Kelas kontrol

| |

Hasil awal
Pretes  [mmmmms > keterampilan
berpikir kritis
Kelas eksperimen Perlz:kuan Kelas kontrol
(model pembelajaran > (pembelajaran
guided inquiry) konvesional)
Observasi aktivitas
peserta didik dan
keterlaksanaan
pembelajaran
v
Data aktivitas peserta Hasil dkhic
didik dan kete¥ laksanaan Postes f---------- keterampilan berpikir
pembelajaran ki
Analisis data
Keterangan :

Kesimpulan

Proses penelitian : ———>

Hasil penelitian :------- >

Gambar 2. Prosedur pelaksanaan penelitian
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G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Analisis data pada penelitian ini adalah data kuantitatif. Analisis data ini
bertujuan untuk memberikan makna atau arti yang digunakan untuk menarik
kesimpulan yang berkaitan dengan masalah, tujuan dan hipotesis mengenai

keterampilan berpikir kritis.

1. Analisis data utama

Data utama yang diperoleh pada penelitian ini adalah skor pretes dan postes

keterampilan berpikir kritis.

a. Menghitung skor pretes dan postes keterampilan berpikir kritis setiap peserta
didik
Skor pretes dan postes berpikir kritis peserta didik dirumuskan sebagai berikut:

jumlah skor jawaban yang diperoleh
jumlah skor maksimal

Skor setiap siswa =

b. Menghitung rata-rata skor pretes dan postes keterampilan berpikir kritis

Skor rata-rata pretes dan postes dirumuskan sebagai berikut:

jumlah skor seluruh siswa

Rata — rata skor = - -
jumlah siswa

¢. Menghitung n-gain setiap peserta didik

Data skor pretes-postes yang diperoleh kemudian digunakan untuk menghitung

n-gain. Adapun rumus n-gain (Hake, 1998) adalah sebagai berikut:

(skor postes) — (skor pretes)

n—gan= (skor maksimum) — (skor pretes)

d. Menghitung rata-rata n-gain setiap kelas

Setelah perhitungan n-gain masing-masing peserta didik, dilakukan perhitungan
rata-rata n-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rumus n-gain rata-rata kelas

adalah:
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> n — gain seleuruh siswa

Rata — ratan — gain =
& jumlah seluruh siswa

e. Menghitung rata-rata n-gain setiap indikator keterampilan berpikir kritis

Y. n — gain tiap keterampilan seluruh siswa

Rata — rata n — gain tiap indikator =
& P jumlah seluruh siswa

Hasil perhitungan n-gain rata-rata kemudian diinterpretasikan dengan
menggunakan kriteria dari (Hake, 1998). Kriteria pengklarifikasian n-gain dapat
dilihat seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Klarifikasi n-gain

Besarnya n-gain Interpretasi
n-gain > 0,7 Tinggi

0,3 <n-gain <0,7 Sedang
n-gain < 0,3 Rendah

2. Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan adalah uji perbedaan dua rata-rata yang

memiliki uji prasyarat berupa uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sampel penelitian benar-benar berasal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak dan untuk mementukan uji se-
lanjutnya apakah menggunakan uji statistik parametrik atau non parametrik. Uji
prasyarat dilakukannya uji statistik parametrik. Uji normalitas pada penelitian ini

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS versi 25.

Dengan hipotesis untuk uji normalitas:
Ho: Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Hi: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
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Kiriteria uji dalam penelitian ini adalah terima Ho apabila nilai signifikan > 0,05

dan tolak Ho apabila nilai signifikan < 0,05.

b. Uji homogenitas

Uji homogenitas dua varian digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel
mempunyai varian yang homogen atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini

menggunakan uji Levene Statistic dengan bantuan SPSS versi 25.

Hipotesis untuk uji homogenitas
Hy, = o} = o} : kedua kelas penelitian memiliki varians yang homogen

Hy = of # o4 : kedua kelas penelitian memiliki varians yang tidak homogen

Ketentuan kriteria uji ini adalah terima Ho apabila nilai signifikan > 0,05 dan tolak

Ho apabila nilai signifikan < 0,05.

c. Uji perbedaan dua rata-rata

Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran guided inquiry dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis
peserta didik pada materi larutan penyangga, apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun rumus hipotesis pada uji ini adalah se-

bagai berikut:

Hy: iy < Uy, : Rata-rata n-gain keterampilan bepikir kritis peserta didik di
kelas eksperimen lebih rendah atau sama dengan rata-rata
n-gain keterampilan berpikir kritis peserta didik di kelas
kontrol.

Hi: tyx > Wy, : Rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis peserta didik di
kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata n-gain
keterampilan berpikir kritis peserta didik di kelas kontrol.

Keterangan:

p : n-gain keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi larutan
penyangga pada kelas eksperimen
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K2 : n-gain keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi larutan
penyangga pada kelas kontrol
Pengujian perbedaan dua rata-rata dilakukan dengan uji independent sample t-test

karena sampel penelitian berdistribusi normal dan homogen. Kriteria pengujian
menggunakan SPSS 25.0, yaitu terima Hy jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 dan tolak
Ho jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05.

3. Analisis data pendukung

Data pendukung yang dianalisis dalam penelitian ini adalah analisis tingkat
keterlaksanaan pembelajaran terhadap model pembelajaran guided inquiry dan

data aktivitas peserta didik.
a. Analisis data keterlaksanaan pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model guided inquiry diukur melalui
penilaian terhadap keterlaksanaan pembelajaran yang memuat tahapan-tahapan
dari model guided inquiry. Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model
guided inquiry diukur menggunakan lembar observasi dengan skala Likert yang
terdiri dari 4 aspek penilaian yaitu kategori kurang baik, cukup baik, baik dan
sangat baik. Penilaian yang digunakan yaitu angket tertutup dengan pernyataan
positif. Adapun langkah-langkah terhadap keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran guided inquiry sebagai berikut:
(1) Menghitung jumlah skor yang diberikan pengamat untuk setiap aspek yang
yang diamati, kemudian menghitung persentase ketercapaian dengan rumus
berikut:

A
%), = % x 100%

Keterangan:
%]J; : Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek pengamat-
an pada pertemuan ke-i
YJ; :Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat
untuk setiap aspek pengamatan

N : Skor maksimal untuk setiap aspek pengamatan
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(2) Menghitung rata-rata ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan dengan
rumus sebagai berikut:

Rata — rata %J; = %

Keterangan:
Rata-rata %); : Rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pengamatan
XJ; : Jumlah persentase ketercapaian dari skor ideal untuk  setiap
aspek pengamatan pada pertemuan ke-i

n : Jumlah pertemuan

(3) Menafsirkan data keterlaksanaan pembelajaran menggunakan model pem-
belajaran guided inquiry berdasarkan persentase ketercapaian pelaksanaan

pembelajaran (Arikunto, 2002) yaitu pada Tabel 5.

Tabel 5. Kriteria tingkat ketercapaian pelaksanaan pembelajaran

Persentase (%) Kriteria
80,1—-100 Sangat Tinggi
60,15—80 Tinggi
40,1-60 Sedang
20,1—-40 Rendah
0—-20 Sangat Rendah

b. Analisis data aktivitas peserta didik

Aktivitas peserta didik dapat dinilai melalui lembar aktivitas yang diisi oleh peng-

amat. Aktivitas yang diamati selama proses pembelajaran meliputi bertanya,
menjawab pertanyaan, memberikan tanggapan terhadap presentasi kelompok lain
dan bekerja sama. Data aktivitas dapat diperoleh dengan menjumlahkan hasil
angket yang berisi pernyataan positif mengenai model pembelajaran guided
inquiry, dengan cara memberikan tanda checklist () pada masing-masing
aktivitas. Adapun langkah-langkah analisis data aktivitas peserta didik terhadap

model pembelajaran guided inquiry sebagai berikut:
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(1) Analisis terhadap aktivitas peserta didik dilakukan dengan menghitung
persentase masing-masing aktivitas untuk setiap pertemuan dengan rumus

berikut:

jumlah aktivitas yang dilakukan setiap siswa

X100 %

0 .. . . _
aktivitas setiap siswa =
% p jumlah peserta didik

Keterangan:
i : aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran (bertanya,
menjawab pertanyaan, memberikan tanggapan terhadap presentasi

kelompok lain dan bekerja sama)

(2) Menghitung rata-rata persentase aktivitas setiap pertemuan pada semua aspek
yang diamati.

Y% aktivitas yang dilakukan setiap siswa

Rata — rata % aktivitas siswa setiap pertemuan = -

Keterangan
1 : aktivitas peserta didik yang diamati dalam pembelajaran

n : jumlah aspek yang diamati

(3) Menafsirkan data dengan tafsiran persentase aktivitas peserta didik dengan

kriteria menurut Sunyono (2012) yang ditunjukan pada Tabel 6.

Tabel 6. Kriteria aktivitas peserta didik

Persentase (%) Kriteria
80,1—-100 Sangat Tinggi
60,15—80 Tinggi
40,1-60 Sedang
20,1—40 Rendah
0,0—20 Sangat Rendah




V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa

model pembelajaran guided inquiry efektif pada materi larutan penyangga

efektif untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritia peserta didik, dengan

rata-rata n-gain ke-terampilan berpikir kritis kelas eksperimen menggunakan

model guided inquiry yang secara signifikan lebih tinggi daripada rata-rata

n-gain keterampilan berpikir kritis kelas kontrol dengan pembelajaran

konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan bahwa:

1.

Bagi calon peneliti yang akan melakuan penelitian dengan menggunakan
model guided inquiry, hendaknya dapat lebih membimbing peserta didik
pada tahap merumuskan hipotesis karena tahap ini merupakan tahap yang
jarang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik
cenderung kesulitan dalam merumuskan hipotesis.

Model guided inquiry dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran
bagi guru untuk diterapkan dalam pembelajaran kimia terutama materi
larutan penyangga karena terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Bagi calon peneliti hendaknya memberikan LKPD kepada masing-masing
peserta didik guna memaksimalkan peserta didik untuk mengerjakan
LKPD dan mempermudah kegiatan observasi aktivitas peserta didik

sehingga data yang diperoleh semakin terpercaya.
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